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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Menurut KOMPAS.com di akses pada tanggal 10 Desember 2016 sepatu hak
tinggi atau high heels identik dengan keanggunan wanita. Selain sebagai alas
kaki, sepatu dengan hak yang tinggi membuat penampilan menjadi lebih
menarik. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa terlalu lama ataupun sering
menggunakan sepatu hak tinggi dapat merusak kesehatan kaki. Menggunakan
sepatu hak tinggi secara terus menerus, memberikan tekanan yang lebih pada
telapak kaki. Selain itu, sepatu dengan hak yang runcing juga memaksa untuk

mencengkram menggunakan jari kaki.

Menurut tabloidnova.com di akses pada tanggal 14 Desember 2016,
saat mengenakan sepatu tumit tinggi atau high heels, wanita sering merasakan
sakit pada bagian kaki. Mungkin pernyataan ‘semahal apapun merek sepatu
bertumit tinggi, pasti berpengaruh buruh bagi kondisi kaki’. Ketika berjalan,
secara normal kaki akan berfungsi layaknya pegas. Tubuh akan
mendistribusikan bebannya pada bagian telapak kaki, dan menjadikan telapak
sebagai bantalan atau tumpuan seluruh tubuh. Transisi beban dari tumit ke
area depan kaki secara tiba-tiba akan memaksa melangkah tidak alami saat
berjalan. Oleh karena itu, penggunaan sepatu bertumit tinggi dalam kurun

waktu lama memicu kerusakan tulang dan saraf kaki.
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Dari angka presentase, dari 43 responden, 53.5% adalah pengguna heels
berumur 21-26 tahun. 67.4% pelajar atau mahasiswa dan 23.3% karyawan. Untuk
pemakai heels hasil presentase 25.6% menggunakan heels untuk keseharian
mereka. dampak yang sering di alami setelah memakai heels adalah 52.4%
merasakan pegal-pegal dan 35.7% merasakan tumit sakit. Dari hasil riset tersebut,
tidak bisa di pungkiri bahwa wanita pasti menggunakan heels dalam

kesehariannya secara kontinyu maupun tidak.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, perlu adanya perancangan
kampanye sosial mengenai high heels. Sehingga perempuan Indonesia dapat
memikirkan kesehatan tubuh terutama kaki. Memastikan bahwa efek samping dari
penggunaan high heels yang berlebihan akan dilakukan wawancara terhadap
dokter spesialis otot dan tulang. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui

kampanye sosial karena untuk mengajak dan memberikan informasi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis ingin menguraikan masalah sebagai

berikut:

Bagaimana merancang kampanye sosial tentang efek samping penggunaan high

heels untuk wanita?
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1.3. Batasan Masalah
Penulis juga membatasi seputar pembahasan dalam pembuatan Tugas Akhir ini

antara lain:

1. Perancangan Kampanye Sosial ini dibuat untuk wanita yang menggunakan
high heels setiap hari untuk mengingatkan mengurangi penggunaan sepatu hak
yang terlalu tinggi agar kesehatan kaki terjaga dan terhindar dari penyakit otot

yang Serius.
2. Pembahasan cedera otot dan tulang yang membahayakan kesehatan tubuh.

3. Kampanye ini membahas tentang berbagai penyakit yang dialami jika
menggunakan high heels terlalu sering dan apa yang harus dilakukan oleh para

pembaca untuk menghindari penyakit tersebut.

4. Perancangan kampanye ini ditujukan untuk wanita usia 21-35 tahun untuk

daerah Jakarta.
1.3.1. Wilayah

Kebiasaan menggunakan high heels adalah suatu kewajiban yang dilakukan

wanita modern.

1.3.2. Target
1.3.2.1 Primer

1. Demografis

- Usia 1 21-35

- Jenis Kelamis: Wanita
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2. Psikografis

- Srata ekonomi: Menengah keatas

- Gaya hidup  : Modern

- Kepribadian : Memiliki kepercayaan diri yang tinggi

3. Geografis

Masyarakat yang tinggal di Indonesia

1.4, Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk merancang kampanye sosial sebagai

informasi cedera otot dan tulang untuk wanita pengguna heels.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

a. Manfaat bagi penulis

Menambah ilmu dan pengetahuan bagi penulis mengenai bahayanya
menggunakan high heels setiap hari dan bagaimana cara menghindari
penyakit serius karena penggunaan high heels, Manfaat lainnya bagi
penulis yaitu untuk belajar mencari solusi terhadap permasalahan yang

ada.

b. Manfaat bagi orang lain

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai penggunaan high heels

yang terlalu sering.
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c. Manfaat Bagi Universitas Multimedia Nusantara

Laporan tug tur Universitas Multimedia
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